BAB I

FIQIH GERHANA

A. Tinjauan Umum tentang Gerhana

Gerhana secara bahasa diartikan sebagai suatu iakejatimana
tertutupnya sumber cahaya oleh benda Y@erhana juga bisa diartikan
sebagai berkurangnya ketampakan benda atau hilandmnda dari
pandangan sebagai akibat masuknya benda itu kendaéyangan yang
dibentuk oleh benda lafn.

Definisi ini menjelaskan bahwa gerhana, dilihati d&gi bahasa, tidak
hanya mengenai Matahari dan Bulan, melainkan delbemtuk terhalangnya
cahaya dari sumbernya oleh benda lain. Namun jikfinidi gerhana
dikaitkan dengan pengetahuan umum di kalangan mestaluas, terutama
masyarakat Islam yang memiliki orientasi ibadahrm@esalahan gerhana
hanya akan berkutat pada dua hal, yaitu gerhanahdetdan gerhana Bulan.

Gerhana Matahari, dalam bahasa Arab dikenal denoga#l —ssS .
Kata —sS berasal dari katd#sSs — WS — «a.S yang berarti menutupi,
menyembunyikan, atau menjadikan gelap. Kat& juga bisaa digunakan
untuk menunjukkan hal-hal yang buruk seperti putisrapan,
mengecewakan, dan lain sebagaihya.

Katika terjadi gerhana Matahari, posisi Bulan barddantaraMatahari

dan Bumi sehinggaBulanmenutupi cahaya Matahari yssmgpai ke Bumi.

71.

! Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta : Pustaka Pelajar, cet. Il, 2008, hal.

2 Dendy Sugono (Pim.Redfamus Bahasa Indonesidakarta : Pusat Bahasa, 2008, hal. 471.
¥ Ahmad Warson MunawirKamus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkapurabaya :

Pustaka Prograssif, cet. X1V, 1997, hal. 1209.
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Inilah sebabnya mengapa ketika terjadi gerhana Maaita orang Arab
menggunakan katesS yang berarti menutupi. Fenomena ini juga dikenal
dengan sebutdjtima’ atauconjungtion(konjungsi)*

Istilah ijtima’ atau konjungsi sangat erat kaitaangengan penentuan
awal Bulan gamariah. Oleh karenanya, gerhana Matabklu terjadi pada
akhir Bulan gamariah atau pada saat Bulan memdaskimuhaq (3 :
Bulan mati). Meskipun ijtima’ selalu terjadi setiBplan, namun posisi Bulan
tidak selalu tepat sejajar dengan Matahari dan Bterkadang berada di atas
atau di bawah BuniHal ini menyebabkan gerhana Matahari tidak terjadi

setiap Bulan. Perhatikan gambar berikut:

o eclipse

il
Gambar 1l:ilustrasi posisi Bulan saat akhirBlan

Ditinjau dari penampakannya dari permukaan Bumih@ea Matahari
dapat digolongkan menjadi tiga bentikertamaadalah gerhana Matahari
total (A oedll oS atautotal solar eclipsg . Gerhana initerjadi ketika

posisi Bumi-Bulan-Matahari berada pada posisi aejsg¢rta Bulan dan Bumi

“Ylitima’ atau konjungsi adalah sejajarnya dua befadmyit, dalam hal ini Matahari-Bulan,
sehingga mempunyai bujur yang sama dilihat danmp&aan Bumi. John Daintith dan William
Gould (eds)The Fact on File - Dictionary of Astronogmyew York : Facts On File, 2006, hal. 93.

® Lihat stary night, versi 5.0.5. kcEW. SkyGuide wrOSolar System, the stars and
galaxies » Solar eclipses » Why do eclipses hapen

6 Gambar-gambar dalam bab ini, 1 - 6 diambil darcrigsoft Encarta versi 2003 dalam
kategori gerhana kecuali gambar no. 3 yang diadsil Nur Ali MuhammadAssasiyah lImu al-
Falak, edisi II.
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berada pada jarak yang dekatsehingga bayanganuk€wnsbra) Bulan dapat
menyentuh permukaan Burhi.

Panjang umbra Bulanpada gerhana Matahari bervardara 367.000
km — 379.000 km dan jarak Bumi-Bulan bervariasiaeat357.300 km—
407.100 km.Diameter wilayah yang dapat dijangkaehalmbra atau luas

daerah yang mengalami gerhana Matahari total tadadn lebih dari 268,7

km 2 Perhatikan gambar berikut:

solar eclipse

| 1 1|41 |1k
Gambar 2 :ilustrasi gerhana Matahari total

Keduaadalah gerhana Matahari cincigd§)l (3l s 5.S atauannular
solar eclips¢. Posisi Bumi-Bulan-Mataharipada gerhana ini sateagan
posisi ketiganya pada gerhana Matahari total. Nampasisi Bulan dan Bumi
berada pada jarak yang cukup jawddpdgeé sehingga bayangan kerucut
Bulan tidak bisa menyentuh permukaan Bumi. Akibatrulan tidak bisa

menutupi seluruh bagian Matahari sehingga cahay&ahda masih bisa

" Muhyiddin Khazin llmu Falak-Dalam Teori dan Praktjkyogyakarta : Buana Pustaka, cet.
1., hal. 188.

®Fred Hess, Eclipse dalam Microsoft Encarta Reference Library 2003jcrikoft
Coorporation. Dalam bukaAtlas of the Universeli sebutkan bahwa diameter perjalan penumbra
yang ada di Bumi tidak melebihi 272 km. Patrick Mad\tlas of the Universed,ondon : Philip’s,
2005, hal. 160.
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terlihat di sekeliling bayangan Bulan. Sudut busahaya tersebut bisa

mencapai 123(.° Perhatikan gambar berikut:

. .
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Gambar 3 :ilustrasi gerhana Matahari cindin.

Adapun tahapan terjadinyagerhana Matahari total cianin adalah
sebagai berikut*

1. Kontak pertamaadalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh gjaim
Matahari. Posisi ini adalah waktu mulai gerhana.

2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah menutup
seluruh piringan Matahari. Posisi ini adalah wakitulai total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh untuk
keluar dari piringan Matahari. Posisi ini adalarktaakhir total. Waktu
maksimal dari kontakeduake kontakketigaadalah 7 menit 31 detik
tapi bisaanya kurang.

4. Kontak keempatadalah ketika seluruh piringan Bulan sudah ketizar
piringan Matahari. Posisi ini adalah waktu gerhbaeakhir. Jarak waktu

antara kontalpertamasampai kontakeempaini mendekati 4 jam.

®Patrict Moore (ed)Philip’s AstronomyEncyclopedid.ondon : Octopus Publishing Group,
2002, hal. 18.

Nur Ali Muhammad Assasiyah lImu al-Falaledisi II.

1john Daintith dan William Gould (eds)p. cit, 135-136. Lihat juga Muhyiddin Khaziop.
cit., hal. 190.
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Ketigaadalah gerhana Matahari sebagian{' u«ll <ss.S ataupartial
solar eclips¢ Gerhana ini terjadi apabila posisi Bulan dan Bberada pada
jarak yang dekat namun posisi Bumi-Bulan-Matahidek berada pada garis
lurus*?Akibatnya, bayangan umbra tidak sampai ke Bumi. Bimanya
terkena oleh penumbra Bulan. Diameter wilayah p&aano Bumiyang dapat
dijangkau penumbra adalah sekitar 4.828"m.

Gerhana Matahari sebagian sangat mungkin terjad gaatu tempat
dimana tempat lain sedang mengalami gerhana Matabia, yaitu di
sebelah utara atau selatannya. Gerhana Matahagiaebjuga bisa terlihat
pada saat sebelum atau setelah gerhana Matahati letlangsung®

Perhatikan gambar berikut:

partial salareclipse

{1
Gambar 4 :ilustrasi gerhana Matahari sebagian

Gerhana Matahari sebagian hanya akan mengalamikalugontak,
yaitu:®
1. Kontak pertamaadalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh pgiain

Matahari. Posisi ini adalah waktu mulai gerhana.

12 Muhyiddin Khazingp. cit, hal. 189.
13 Fred Hessop. cit.

14 patrick Moore (eddp. cit hal. 300.
15 Muhyiddin Khazin,op. cit.,hal. 190.
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2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah keldar
piringan Matahari. Posisi ini adalah waktu gerhbegakhir.

Selanjutnya adalah gerhana Bulan yang dalam bahasa
Arabmenggunakan kata s, Kata < berasal dari kata— s — cawa
bses s yang berarti menenggelamkan atau memasuki. Kata, seperti
halnya kata—-S, juga sering digunakan untuk menyatakan hal-had) yauruk
seperti kerendahan, kehinaan, roboh, buta, darsédiagainya®

Penggunaan katasss untuk menyebutkan gerhana Bulan disebabkan
karena pada saat terjadi gerhana Bulan, terdapsegrBulan memasuki
bayangan inti (umbra) Bumi. Pada saat itu, posisiaB Bumi berada di
antara Bulan dan Matahari. Posisi semacam ini dikelengan sebutan
istigbal atau dalam bahasa inggris disebpposition(oposisi):’

Istilah istigbal dikenal pula dalam fenomena Bulan purnama. Hal ini
menyebabkan fenomena gerhana Bulan hanya bisditpgda tengah Bulan
di mana pada waktu itu, posisi Bulan sedang mergghaatahari
(Istigbal).*®

Dilihat dari penampakannya dari permukaan Bumihgea Bulan bisa
dibagi dua-®Pertamaadalah gerhana Bulan total{ll !l Ca sua atauumbral

atautotal lunar eclipse) Gerhana Bulan total terjadi apabila posisi Bulan-

6 Ahmad Warson Munawigp. cit.,hal. 339.

17 Ahmad Izzuddinlimu Falak Praktis Komala Grafika: Semarang, hal. 79.

18 K. R. M. WardarKitab llmu Falak dan HisabYogjakarta, cet. 1, 1957, hal. 53.

9 Menurut Nur Ali Muhammad, gerhana Bulan terbagg fiyaitu ) < swa, (s 5» < sua, dan
Jhll 44 el Definisi JSI el s 3» a5t tidak berbeda dengan penjelasan di atas, sedangkan
Jhll 45 Gses terjadi apabila posisi Bulan hanya tertutupi ofmumbra Bumi, bukan umbra
Bumi.ilustrasinya bisa dilihat pada gambar 5 dengesisi Bulan sedikit berada lebih atas dari
posisi semula. Namun oleh karena gerhdh# 4.i <52 tidak termasuk gerhana syar'i, maka
tidak penulis cantumkan dalam permbahasan. NuM@hammadpp. cit.
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Bumi-Matahari berada pada satu garis lurus sehisggauh piringan Bulan

berada di dalam umbra Bumi.Panjang umbra Bumi bisacapai sekitar

1.379.200 km dan pada saat Bulan-Bumi berjaraktaekd84.600 km,

diameternya bisa mencapai 9100 ¥m.
Gerhana Bulan total akan mengalami empat kali koryitu?*

1. Kontak pertamaadalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh masuk
bayangan inti Bumi. Posisi ini adalah waktu mukait@na.

2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah memasuk
bayangan inti Bumi. Posisi ini adalah waktu mutdat

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh untuk
keluar dari bayangan inti Bumi. Posisi ini adalabkiu akhir total.
Jangka waktu maksimal antara kontak kedua dengamakoketiga
adalah 1 jam 47 menit.

4. Kontak keempatadalah ketika seluruh piringan Bulan sudah ketlear

bayangan inti Bumi. Posisi ini adalah waktu gerhiagicakhir.

pentmhra

urmbra

total tunar eclipse

i
Gambar 5 :islustrasi gerhana Bulan total

2 Fred Hessp. cit
#john Daintith dan William Gould (eds)p. cit, hal. 136. Lihat juga Muhyiddin Khaziop.
cit., hal. 191. Menurut Fred Hess, gerhana Bulan tosal biencapai 2 jam.
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Keduaadalah gerhana Bulan sebagian«{! il <2 ataupenumbral
atau partial lunar eclipsg¢ Gerhana Bulan sebagian terjadi apabila posisi
Bulan-Bumi-Matahari tidak pada satu garis lurusirsgda hanya sebagian

piringan Bulan saja yang memasuki bayangan inti Bum

penumbra

urmhbra

partial lunat eclipse

Gambar 6 :islustrasi gerhana Bulan sebagian.

Gerhana Bulan sebagian hanya akan mengalami diueokidk, yaitu??
1. Kontak pertamaadalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh masuk
bayangan inti Bumi. Posisi ini adalah waktu mukaitgna.
2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah kelderi
bayangan inti Bumi. Posisi ini adalah waktu gerhiagi@khir.
B. Dasar Hukum Gerhana
Mayoritas umat Islamtelah mengetahui bahwa hukualastgerhana
dan berdo’a ketika terjadi gerhana adalah sunamuMatidak jarang yang
tidak mengetahui landasan hukum disunahkannya bddaah tersebut.
Dalam al-Quran dijelaskan beberapa ayat yang hjadikhn landasan

berijtihad dalam penentuan gerh&iaisalkan ayat yang berkaitan dengan

22 Muhyiddin Khazinop. cit.,hal. 190.
Bjjtihad adalah usaha sungguh-sungguh untuk menantiiikum yang tidak tercantum
dalam al-Quran dan al-Hadist. Di antara bentulhagi yang cukup sering digunakan dalam
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peredaran Matahari dan Bulan. ljtihad ini bisa dejan sebagai landasan
hukum ketika ada permasalahan yang tidak bisaikararsolusinya secara
tekstual dalam al-Quran maupun al-Hadits. Misalketika terjadi mendung,

bisa menggunakan metode hisab sebagai metode paneggrhana, dan lain

sebagainya. Di antara ayat-ayat tersebut adalah:
L Gllaally Gl 356 1 5lad) 30 55385 1555 5l sl G Gas g3 5
(5) &5 o3 ¥ Ll (32 W) S 0 3la

Artinya : Dia-lah yang menjadikan Matahari bersidan Bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tejnpaggi
perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui bdarighun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yangmikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-takdbegaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.(QS.YuB)s :

(33) &iaka ellh & 38 iy Gty Sl Bl A i s

Artinya : Dan Dialah yang telah menciptakan malaam diang, Matahari
dan Bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredaalam garis
edarnya.(QS. al-Anbiya: 3%3)

o O 8058 )y (38) el uadl faa SIS L DRI (5 AS Gl
DN e BN Y el @ GG adh (uall Y (39) a5 408 e
(40) Csaals ol 8 385

Artinya : Dan Matahari berjalan di tempat peredagan Demikianlah
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetaham telah
Kami tetapkan bagi Bulan manzilah-manzilah, seran(ggtelah dia
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dibagai bentuk
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi Matahari dapatkan

penentuan gerhana adaldma’ dan giyas Keduanya digunakan apabila tidak ditemukan
keterangan yang jelas mengenai shalat gerhana dredist Nabi saw.

% yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quakhiikmah-al-Quran dan Terjemahnya
Bandung: Diponegoro, cet. X, 2007, hal. 208.

#lpid., hal. 324.
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Bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siarep Basing-
masing beredar pada garis edarnya.(QS. Yasin :48§%

Untuk mengetahui secara lebih dalam mengenai gayhraenyangkut
ibadah-ibadah yang dilakukan ketika terjadinya, andiperlukan hadist Nabi
saw. yang salah satu fungsinya adalah menjelask&nonithukum Tuhan
yang tidak tercantum dalam al-Quran.

Pada zaman Rasullah saw., fenomena gerhana peneti sebanyak 3
kali, yaitu sekali gerhana Bulan pada Bulan Jumakhir tahun ke-5
Hijriyah dan dua kali gerhana Matahari pada Bulamadil Akhir tahun ke-2
Hijriyah dan Bulan Rabiul Awal tahun ke-8 HijriydhPada tahun-tahun ini
pulalah shalat gerhana pertama kali disyari'atkalardlIslant®

Di antara hadist Nabi yang bisa dijadikan sandd@sunahan shalat
gerhana adalah sebagai berikut:

25 G Dgan S GO RS 06 wld 4 3 URS O daas G i e S
i i 5y Ol A il il Gl S8 G 0 Al ) Sl a3 Al
15l 215 138 aiad ¥ a2 sl el ¥ Sallly il ) iy e 2
29 Al ol 5 Yabl 152305
Artinya: Abdullah bin Muhammad berceita pada kadi, berkata, Hasyim
bin Qasim bercerita pada kami, dia berkata, Syafdain Muawiyah
bercerita pada kami dari Ziyad bin ‘llagah dari Mugh bin

Syu'bah, dia berkata, telah terjadi gerhana Matapada masa
Rasulullah saw. pada hari kematian Ibrahim. Lalangrorang

*® |bis., hal. 442.

277ubair Umar al-Jaelayup. cit.,hal. 150.

) jhat TagiyyuddinKifayah al-AkhyarJakarta : Daar al-Kutub al-Islamiyah, Juz |, h&5.1
% MuhammadShahih al-BukhariMaktabah Syamilah, versi 2.11, Juz IV, hal 157.
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berkata, Gerhana Matahari terjadi karena kematibrahim.
Kemudian Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhny@ahde dan
Bulan tidak akan tertutupi (gerhana) karena madiu abhidupnya
seseorang. Oleh karenanya jika kamu semua melhandetahui
gerhana), maka shalat dan berdo’alah pada AllaR. @tBukhari).

G Aal S A Y oS G Sy 0% G A B el e S S
Ay lle S0 i ) 0 b (o Sl i ol G 8335 o 2 2
g K05 o8 Jably i 28 salall G S 2ot &8 O ady 1 8 e
=5 558 Y B O G i o ) 0 2 L sl s adak T 05005
o K3 ) 158 548 U Lo 5 138 83k Ly L3583 b 00 55 bl ¥ o
o 5) e La3al OB Gl Gl oSl i) Al A5 e il aledy

G

Artinya : Abu Amir al-Asy’ari Abdullah bin Barradash Muhammad bin al-
‘Ala bercerita pada kami, dia berkata, Abu Usamalcérita pada
kami dari Buraid dari Abi Burdah dari Abi Musa, diarkata, telah
terjadi gerhana Matahari pada masa Nabi saw. lalsuRbergegas
berdiri takut waktu (terburu habis) hingga sampasjid. Kemudian
Nabi shalat dengan berdiri dan ruku’ yang sangaialgang tidak
pernah saya lihat sebelumnya. Kemudian Nabi beasabid
Sesungguhnya tanda-tanda yang diperlihatkan Alatidak terjadi
karena mati atau hidupnya seseorang, melainkank umienakut-
nakuti (memperingatkan dengan keras) hamba-hamba®jeh
karenanya, jika kamu semua melihat gerhana Matahaaka
bersegeralah berdzikir, berdo’a dan beristigfampd A.”

C. Metode Penentuan Gerhana

Secara garis besar, metode penentuan gerhanaeitilld beda dengan
metode penentuan awal Bulan yaitu bisa diklasifkeas menjadi dua bagian,

yaitu metode hisab dan rukyat.
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1. Metode Hisab

Metode hisab, kaitannya dengan penentuan gerhateaha metode
yang dilakukan melalui perhitungan matematis asimae untuk menentukan
waktu dan tempat terjadinya gerhana.

Berdasarkanhasil forurBeminar Sehari Hisab Rukyttnggal 27 april
1992 yang diselenggarakan oleh Departemen Agankarésey Kementrian
Agama) di Tugu - Bogor - Jawa Barat, metode yangumikan dalam
penentuan gerhana dapat dibagi kedalam tiga gatorygétu hagiqi taqriby,
haqiqy bi al-tahqig, dan hagiqy kontempoter.

Hagiqi taqriby adalah metode yang mempergunakan data Matahari dan
Bulan berdasarkan data dan tabel Ulugh Bek dengasep perhitungan
sederhana. Hisab ini hanya dilakukan dengan caranpeahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian tanpa mempergunakan ikausegitiga bola. Di
antara kitab yang termasuk dalam golongan ini &ddagab Sullamun
Nayirain karya Muhammad Mansur al-Battani d@pamsul Hilalkarya Nor
Ahmad?*

Selanjutnya adalah metottaqgiqy bi al-tahgiq.Metode ini merupakan
hasil cangkokan dari kitaBl-Mathla’ Al-Said Rushd Al-Jadigang berakar

dari sistem astronomi serta matematika modern ya@sa§ muasalnya dari

%Ahmad Izzuddinop. cit, hal. 135-136. Lihat juga Ahmad IzzuddRigih Hisab Rukyah-
Menyatukan NU & Muhammadiyyah dalam Penentuan ARahadhan, Idul Fitri, Idul Adha
Jakarta: Erlangga, 2007, hal. 7-8. Dalam bhisab urfi dan hakikikarya Muhammad Wardan
terdapat definisi yang sedikit berbeda dengan yar@antum diatas. Dia mengatakan bafmgab
hakiki adalah hitungan sebenarnya berdasarkan peredatahdfi dan Bulan dengan perhitungan
yang sebenar-benarnya dan setepat-tepatnya. Mutdaw/&lisab Urfi dan Hakiki,Yogyakarta :
Siaran, hal. 32.

% |bid.
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sistem hisab astronom-astronom Muslim tempo dututdiah dikembangkan
oleh astronom-astronom modern (astronom barat)asardan penelitian
baru. Inti dari sistem ini adalah menghitung atanentukan posisi Matahari,
Bulan, dan titik simpul orbit Bulan dengan orbit tdlari dalam sistem
koordinat ekliptika. Artinya, sistem ini mempergkna tabel-tabel yang
sudah dikoreksi dan perhitungannya relatif lebimitudari pada metode
Hagiqy taqriby.Di antara kitab yang menggunakan metode ini adalah
khulashoh wafiyatkarya Zubair Umar al-Jaelani davurul Anwar karya
Noor Ahmad.

Metode yang terakhir adalah metodagiqi kontemporerMetode ini
menggunakan hasil penelitian terakhir dan menggumakatematika yang
telah dikembangkan. Metodenya sama dengan mdtadgi bi al-tahqiq,
hanya saja sistem koreksinya lebih teliti dan kerkel sesuai dengan
perkembangan sains dan teknologi. Rumus-rumusrbi isederhanakan
sehingga untuk menghitungnya bisa menggunakan lkatikuatau personal
komputer.

Sebagaimana yang tercantum dalam bab |, metodeakargdigunakan
dalam penelitian ini adalah metoth@qigi kontemporerDi antara bentuk
perhitungan gerhana dengan menggunakan meblaipqgi kontemporer
adalah model perhitungan dalam bukuu Falak dalam Teori dan Praktik

karya Muhyiddin Khazin.
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Untuk menghitung gerhana Matahari berdasarkan betsebut adalah

sebagai berikut?

1. Menghitung kemungkinan terjadinya gerhana berdasarktabel

kemungkinan terjadinya gerhana dengan langkah-Engkbagai berikut:

a. Mengambil data dari tabel A (tahun majmu’ah) beadlean kelompok
tahunnya, yaitu per 30 tahun.

b. Mengambil data dari tabel B (tahun mabsuthah)uyaitara 0 — 30.

c. Mengambil data dari tabel C (data Bulan) berdasaifRalan yang
dimaksud.

d. Jumlahkan ketiga data tersebut. Jika hasilnya lelaih 360, maka
harus dikurangi 360 sampai bernilai antara 0036/@Ff.

e. Gerhana Matahari kemungkinan terjadi apabila h@emijumlahannya
sebagai berikut:

1) Antara 00° s/d 020°
2) Antara 159° s/d 190°
3) Antara 348° s/d 360°

2. Melakukan perhitungan konversi penanggalan darapggalan Hijriyah
ke penaggalan Masehi berdasarkan tanggal kemumgkiagadinya

gerhana Matahari sebelumriya.

32 Muhyiddin Khazin,op. cit, lihat juga Muhyiddin Khazinkamus llmu FalakJogjakarta :
Buana Pustaka, cet. |, 2005.

3 Karena gerhana Matahari selalu terjadi pada d@khian, maka konversi penanggalan pun
berdasarkan tanggal terakhir Bulan Hijriyah, y&®upada Bulan tersebut.
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3. Menyiapkan data astronomis untuk tanggal hasil kesiversebut. Dalam

hal ini, penulis menggunakan data ephimeris dar Wisab 2-96.

4. Mencari FIB (Fraction lllumination Bulan) terkeciPeriksa kembali
adanya kemungkinan terjadinya gerhana Matahari atemgelihat nilai
atau harga mutlakintang Bulanpada kolom Apparent Latitude Bulan saat
FIB terkecil berdasarkan ketentuan dalam kitab lahlgshoh disebutkan,

yaitu>*

a. Jika harga mutlakintang Bulanlebih besar dari 1° 32’ 02" maka
tidak terjadi gerhana Matahari

b. Jika harga mutlakintang Bulanlebih kecil dari 1° 24’ 10" maka
pasti terjadi gerhana Matahari

c. Jika harga mutlalktintang Bulanlebih kecil dari 1° 32" 02” dan
lebih besar dar 1° 24’ 10" maka ada kemungkinajadegerhana

Matahari

5. MenghitungSabaq Matahari (3 32+(B;) yaitu gerak Matahari setiap
jam dengan cara menghitung harga (nilai) Mutlaissebntara data ELM
(Ecliptic Longitude Mataha)i pada jam FIB terkecil dan satu jam

berikutny&®

81: [ELMl - ELMz]

34Zubair Umar Al-Jaelani,op. cit., hal151
%Jika FIB terkecil terjadi pada jam 24 maka satu fagnikutnya adalah jam 01 pada hari
berikunya
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. Menghitung Sabaq Bulan/ ,«dll s (B,) yaitu gerak Bulan setiap jam
dengan cara menghitung harga (nilai) mutlak seleitara data ALB
(Apparent LongitudeBulan) pada jam FIB terkecil dan satu jam

berikutnya®
Bz = [ALB 2— ALBz]

. MenghitungJarak Matahari dan BulaiMB) yaitu selisih jarak antaritik
hamPf’ sampai Matahari datitik haml sampai Bulan diukur sepanjang

lingkaran ekliptika.
MB = ELM — ALB
(data ELM dan ALB pada Jam FIB terkecil)

. Menghitung Sabaq Bulan Mu'addalf~<ll !l 3.4(SB) yaitu kecepatan

Bulan relatif terhadap Matahari.
SB=B-B

. MenghitungTitik ljtima’/ ¢ia¥! 4k (TI) yaitu selisih waktu antara waktu

FIB terkecil dengan waktu ijtima’.

Titik ljtima’ = MB : SB

10. MenghitungWaktu ljtima’ Pertama/ Js¥) glaia¥) delu (It 1) yaitu

waktu Matahari dan Bulan berada pada bujur astrisiorang sama

(menurut GMT).

%Jika FIB terkecil terjadi pada jam 24 maka satu fagnikutnya adalah jam 01 pada hari
berikunya
37 Titik haml / Jea)l 3k / titik Aries adalah titik perpotongan antara kagan ekliptika dengan
lingkaran equator yang terjadi pada saat pereditatahari dari selatan ke utara. Muhyiddin
Khazin,Kamus lImu Falak, op. cjthal. 61.
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ljt 1 = Waktu FIB + Titik ljtima’

11. Melacak data berikut ini dalam data ephemeris psat terjadinya

litima’ yang sudah di Interpolasi

a.

Semi Diameter Bulan j«dl kil aai(SD;) pada kolom Semi

Diameter Bulan

Horizontal Parallaks Bulan [l Lk <3/ (HP;) pada kolom

Horizontal Parallaks Bulan
Lintang Bulan /«&lux (L) pada kolom Apparent Latitude Bulan

1. Jika nilai Lintang Bulan(L) positif (+) dan harganya lebih
besar dari 00° 31’ maka gerhana Matahari hanyatdagddnat

dari sekitar daerah utara equator Bumi

2. Jika nilai Lintang Bulan(L;) negatif (-) dan harganya lebih
kecil dari -00° 31’ maka gerhana Matahari hanyaatiagrlinat

dari sekitar daerah selatan equator Bumi

3. Jika nilai Lintang Bulan(Lc) lebih kecil dari 00° 31" maka
gerhana Matahari hanya dapat terlihat dari sekitaerah

equator Bumi

Semi Diameter Mataharihedll Lhill Caai (SDy) pada kolom Semi

Diameter Matahari

Obliquity / A8V Jw (Obl) pada kolom True Obliquity Matahari
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f. Equation Of Time &8l Jwsi (e) pada kolom Equation Of Time

Matahari

12. MenghitungMeredian Pass &\ kall (MP) yaitu waktu Matahari tepat
berada di lingkaran meridian.
MP=12-e
13. Menghitung Waktu ljtima’ Kedua &% glas¥) cadi(ljtima’ 2) yaitu
waktu ijtima’ menurut waktu setempat di tempat yaegsangkutan.
ljtima’2 =Ijtima’ 1 + (A : 15)

14. Menghitung Jarak ljtima/ glia¥l <35l (JI), yaitu busur sepanjang
lingkaran ekliptika yang diukur dari Matahari ketikjtima’ sampai titik

kuliminasi atasnya dengan rumus:
JI = [MP — ljtima’ 2] x 15

15. Menghitung Asyir Pertama Js¥!' L&l (A;), yaitu busur sepanjang
lingkaran ekliptika diukur dari titik haml sampaiatu titik di ekliptika itu
sendiri. Titik ini berada pada hasil koreksi pos¥atahari dengan jarak
antara Matahari ketika ijtima’ sampai titik kulmsiaatasnya (JI) dengan

rumus:
Jika ljtima’ Lebih Kecil dari MP maka & ELM — JI

Jika ljtima’ Lebih Besar dari MP maka A ELM + JI
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16. Menghitung Mail Asyir Pertama /Js¥) sl duwl (MA;), yaitu busur
sepanjang lingkaran deklinasi diukur dari equatongai pada posisi A

dengan rumus:
Sin MA; = Sin A x Sin Obl

17. Menghitung Irtifa’ Asyir Pertama / Js¥ Ldlll gyl (1A;), yaitu
ketinggian Matahari sepanjang lingkaran meridiahitding dari ufuk

sampai titik proyeksi Apada lingkaran meridian itu dengan rumus:
IA1= 90 - [MA; - ]
18. MenghitungSudut Pembant(5P)
Sin SP = (Sin SB x Cos MA: (Sin HR x Sin I1A))

19. MenghitungSabaq Muaddal Wasathax sl Jasll 32(SBW), yaitu waktu
yang diperlukan untuk mengoreksi waktu ijtima’ agétemukan waktu

tengah terjadinya gerhana dengan rumus:
SBW = Sin JI : Sin SP

20. Menghitung Waktu tengah gerhana <l bu gl 4cly(Tgh), dengan

rumus;

Tgh = ljtima’ 2 — SBW (Jika ljtima’ 2 lebih keciladi MP)

= ljtima’ 2 + SBW (Jika ljtima’ 2 lebih besar daviP)
Catatan;

Untuk dijadikan waktu daerah, koreksilah dengaerplasi waktu,

kemudian hasilnya adalah Tgh
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21. MenghitungJarak Gerhana .Sl <a3ial (JG), yaitu busur sepanjang
lingkaran ekliptika yang diukur dari Matahari ketikengah gerhana

sampai titik kulminasi atasnya, dengan rumus:
JG = [MP - Tgh] x 15

22. Menghitung Asyir Kedua/ ~S& il (A,), yaitu busur sepanjang
lingkaran ekliptika diukur dari titik haml sampaiatu titik di ekliptika itu
sendiri. Titik ini berada pada hasil koreksi poswatahari dengan jarak
antara Matahari ketika tengah gerhana sampaikiitikinasi atasnya (JG),

dengan rumus:
A, = ELM - JG (Jika Tgh lebih kecil dari MP)
Az = ELM + JG (Jika Tgh lebih besar dari MP)

23. Menghitung Mail Asyir kedua/ S4l il Jw (MA)), yaitu jarak
sepanjang lingkaran deklinasi diukurdari equatongsa pada posisi A
dengan rumus:

Sin MA= Sin A x Sin Obliquity

24. Menghitunglrtifa’ Asyir kedua/ &) Ll gl )l (1A), yaitu ketinggian

Matahari sepanjang lingkaran meridian dihitung d#ik sampai titik

proyeksiposisi A pada lingkaran meridian dengan rumus:

IA,= 90 — [MA, — @)
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25. MenghitungArdlu Iglimir Rukyat/ 45,1 ~8Y1 (e (AIR), yaitu jarak
busur sepanjang lingkaran meridian dihitung daik Zenit sampai titik

proyaksi posisi Apada lingkaran meridian tersebut dengan rumus:
AIR =90 - 1A
Catatan;
Jika MAslebih kecil 0 danb lebih besar 0 maka AIR = AIR
Jika MAclebih besar 0 da lebih kecil 0 maka AIR = - AIR
Jika MAjlebih besar 0 da# lebih besar 0 maka;
Jika [MAy] lebih besar®] maka AIR = - AIR
Jika [MA;] lebih kecil [@] maka AIR = AIR
Jika MAslebih kecil 0 danb lebih kecil 0 maka;
Jika [MA;] lebih besar$] maka AIR = AIR
Jika [MA] lebih kecil [@] maka AIR = - AIR

26. Menghitung lkhtilaful Ardli /a2l <3al (1kA), yaitu gerak Bulan
karena ketidakteraturan semu dan ketidakteratuyatargerak Bulan itu

sendiri, dengan rumus:
Sin IkKA  =[Cos IA x Sin 00° 51’ 22"]
Catatan;
Jika AIR lebih besar 0 maka IkA = - IkA

Jika AIR lebih kecil 0 maka IkA = IkA
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27. Menghitung Ardlul Qamar Mar'i / <l il = e (L¢), yaitu lebar
piringan Bulan yang tidak menutupi Matahari dilidati permukaan Bumi

yang menghadapnya dengan rumus:
L. = [L¢ + IKA]

Catatan:
Jika L.’ lebih besar 0 makacl.= L/
Jika L¢' lebih kecil 0 maka k' = - L¢’
Jika L' = 0 maka Gerhana dimulai dari arah barat
Jika L’ > 0 maka Gerhana dimulai dari arah barat laut
Jika L’ < 0 maka Gerhana dimulai dari arah barat daya
Jika L’ > (SD,+ SD.) maka tidak terjadi Gerhana
Jika L’ < (SDo+ SDx) maka;
Jika SQ< (SD, + L¢') maka terjadi Gerhana Sebagian
Jika SO> (SD, + L) maka terjadi Gerhana Total
Jika SO< (SD. + L¢') maka terjadi Gerhana Cincin
Jika L’ = 0 dan SR= SD. maka terjadi Gerhana Total beberapa detik
saja

28. MenghitungAl Jam'u/ ==l (J), yaitu setengah lebar bayangan penumbra

Bulan dengan rumus:

J=[SQ+SD, +[LcT]
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29. Menghitungal Bagi/ S (B), yaitu setengah lebar bayangan umbra

Bulan dengan rumus:
B =[SDc+ SDy - [L¢T]
30. MenghitungDaqaiqul Kusuf—ss«S) 336 (DK), dengan rumus:
DK=(J x B)
31. MenghitungSabaq Mu’addalJ=<ll &) (SM), dengan rumus:
SM=SB - 00° 11’ 48"
32. MenghitungSa’atus Suquth< Sl el (SS), dengan rumus:
SS =DK:SM

33. Menghitung waktiMulai Gerhanal/ < Sl ¢1x3l (MG), yaitu waktu mulai
terjadi kontak pertama, ketika piringan Bulan mulanyentuh piringan

Matahari, dengan rumus:
MG = Tgh - SS

34. MenghitungSelesai Gerhana <<l ) (SG), yaitu waktu terjadinya
kontak keempat, seluruh piringan Bulan telah keld@ri piringan

Matahari, dengan rumus:
SG=Tgh + SS
Catatan;

Gerhana Matahari akan terlihat pada siang hari safangga jika

mulai gerhana (MG) lebih besar dari pada waktuetealn Matahari
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atau selesai gerhana (SG) lebih kecil dari padawakbit Matahari di
suatu tempat maka gerhana Matahari tidak dapdtadililari tempat

tersebut.

35. Menghitung Lebar Gerhana/ <sS) «lal (LG), yaitu ukuran lebar
piringan Matahari yang terhalangi oleh Bulan ketitajadi gerhana

dengan rumus:
LG = (B : (SDQ x 2)) x 100%(dalam satuan persen (%))

Jika ingin mengetahui dalam ukuran Jari (LG’), kafi hasilnya

dengan angka 12.

Bila LG > 100 % atau LG’ > 12 maka ketika tengahthgma ada
sebagian piringan Bulan yang tidak menutupi Matakerena piringan

Bulan lebih besar dari pada piringan Matahari.

LG’ ini dijadikan parameter warna gerhana Matafikai nilainya;
0.333 s/d 1.000 maka warna gerhana kuning ke puitiigm
1.000 s/d 1.750 maka warna gerhana kekuning-kuninga
1.750 s/d 2.167 maka warna gerhana kelabu kehinai

2.167 s/d 3.667 maka warna gerhana kelabu

3.667 s/d 4.667 maka warna gerhana debu kelabu

4.667 s/d 5.833 maka warna gerhana kedebuan

5.833 s/d 7.000 maka warna gerhana debu kekuninopdan
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7.000 s/d 8.333 maka warna gerhana debu kemeradharer
8.333 s/d 9.667 maka warna gerhana debu kebirauiiru
9.667 s/d 10.83 maka warna gerhana debu kehitaamit

> 10.83 maka warna gerhana hitam suram

Catatan;

Jika gerhana Matahari sebagian maka perhitungaitubeani tidak

perlu dilakukan;

36. MenghitungSaa’atul Muktsi/ &sall 4clu (SMK), yaitu tenggang waktu
antara waktu mulai terjadi kontak gerhana totall &antak berakhirnya
dengan waktu tengah gerhana dengan rumus:

SMk =[12-LG7]: 15

37. Menghitung Mulai Total /Sl sl clail (MT), yaitu waktu mulai
terjadinya kontak kedua pada gerhana total, selpmihgan Bulan mulai
menutupi piringan Matahari, dengan rumus:

MT = Tgh — SMk

38. Menghitung Selesai Totall S sl )al (ST), yaitu waktu mulai
terjadinya kontak ketiga pada gerhana total, kepikengan Bulan mulai

keluar dan menutupi piringan Matahari, dengan rumus
ST = Tgh + SMk

39. Mengambil Kesimpulan dari hasil perhitungan dendmeasil sebagai

berikut;
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a. Waktu terjadinya gerhana (Hari, Tanggal, Bulan, @ahun)
b. Mulai Gerhana

c. Mulai Total (bila terjadi gerhana total)

d. Selesai Total (bila terjadi gerhana total)

e. Selesai Gerhana

f. Ukuran Gerhana dengan Jari

g. Warna Gerhana

Adapun untuk menghitung gerhana Bulan, langkahKahgya adalah

sebagai berikut:

1. Menghitung kemungkinan terjadinya gerhana berdasarkiebel
kemungkinan terjadinya gerhana dengan langkah-Engkbagai berikut:
a. Mengambil data dari tabel A (tahun majmu’ah) beadkan kelompok
tahunny a, yaitu per 30 tahun.

b. Mengambil data dari tabel B (tahun mabsuthah)uyaitara 0 — 30.

c. Mengambil data dari tabel C (data Bulan) berdasaifRalan yang
dimaksud.

d. Jumlahkan ketiga data tersebut. Jika hasilnya lelaiti 360, maka
harus dikurangi 360 sampai bernilai antara 0036/ .

e. Gerhana Matahari kemungkinan terjadi apabila h@emijumlahannya
sebagai berikut:

4) Antara 000- 014
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5) Antara 165- 194
6) Antara 348- 360

2. Melakukan perhitungan konversi tanggal dari Hijhylkee Masehi, yaitu
tanggal 15 dari Bulan yang dimungkinkan terjadiggahana.

3. Menyiapkan data Ephimeris berdasarkan konversiadi. a

4. Melacak FIB terbesar pada koloRraction Illumination Bulan. Periksa
pada jam berapa waktu Grenwichri§aPeriksa sekali lagi adanya
kemungkinan terjadi gerhana Bulan, yaitu dengarihathilai atau harga
mutlakLintang Bulan(pada kolomApparent LatitudeéBulan)
a. Jika harga mutlakintang Bulan> 1° 05’ 07", maka tidak terjadi

gerhana.

b. Jika harga mutlakintang Bulan< 1° 00’ 24’, maka pasti terjadi

gerhana.

c. Jika harga mutlakintang Bulan< 1° 5° 7" dan > £ 00’ 24’, maka

mungkin terjadi gerhana.

5. MenghitungSabaq Matahari 3 5w (B;) atau gerak Matahari setiap
jam dengan menghitung harga mutlak selisih anEigptic Longitude
Matahari (ELM) pada jam FIB tersebut dengan ELM usgam
berikutnya’°

By = [ ELM; — ELM,]

3 perhatikarFraction lllumination Bulan(FIB). Jika tidak menemukan angka paling besar,
maka lihat tanggal sebelum atau sesudahnya.

39Zubair Umar al-Jaelayup. cit.,hal. 141.

0 Jika FIB terbesar terjadi pada jam 24, maka jamkbeya adalah jam 1 pada tanggal
berikutnya.
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6. MenghitungSabaq Bulan il éw (By) atau gerak Matahari setiap jam
dengan menghitung harga mutlak selisih anégoparent Longitud®ulan
(ALB) pada jam FIB tersebut dengan ELB satu jamkiogénya.

B, =[ALB; — ALB,]

7. Menghitung jarak Matahari dan Bulan (MB) dengan usm

MB = ELM — (ALB — 180)
(data ELM dan ALB pada jam FIB terbesar)

8. MenghitungSabaq Bulan Mu'dal Jal «dll 3. (SB) dengan rumus:
SB=B-B
9. MenghitungTitik Istigbal/ Ju&iuy! 4k (TI) dengan rumus:

TI=MB:SB

10. MenghitungWaktu IstighbalJusiu¥) el (WI) dengan rumus :

WI = WAKTU FIB + TI- 00: 01: 49,29

11.Mencari data yang dibutuhkan dari tabel ephimensuki perhitungan

selanjutnya.

a. Semi Diameter Bulan &l kil aai (SD,) pada kolom Semi
Diameter Bulan.

b. Horizontal Parallakz Bulan/ <& ki <a>al (HPR,) pada kolom
Horizotal Parallaks Bulan

c. Lintang Bulan/_-dll s= e (L¢) pada kolom Apparent Latitude Bulan.

d. Semi Diameter Matahar i)l kil caai (Ly) pada kolom Semi

Diameter Matahari.
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e. Jarak Bumi(JB) pada kolom True Geocentric Distance.
12.MenghitungHorizontal Parallaks Matahari &l ks <s3Esl(HP,) dengan
rumus:
Sin HR = sin 8,794" : JB
13.Menghitung jarak Bulan dari titik simpul (H) dengamus:
SinH=sinl:sin5
14.MenghitungLintang Bulanmaksimum terkoreksi (U) dengan rumus:
Tan U =[tan L : sin H]
15. MenghitungLintang Bulanminimum terkoreksi (Z) dengan rumus:
Sin Z = [sin U x sin H]
16. Menghitung koreksi kecepatan Bulan relatif terhalfgpahari (K) dengan
rumus:
K=coslxSB:cosU
17. Menghitung besarnya Semi Diameter bayangan inti iB(I) dengan
rumus:
D = (HR. + HR, -SD) x 1,02
18.Menghitung jarak titik pusat bayangan inti Bumi geaititik pusat Bulan
ketika piringan Bulan mulai bersentuhan dengan hgga inti Bumi (X)
dengan rumus:
X =D+ SO
19. Menghitung jarak titik pusat bayangan inti Bumi gantitik pusat Bulan
ketika seluruh piringan Bulan mulai masuk pada hgga inti Bumi (Y)

dengan rumus:
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Y=D-SDQ

20.Menghitung jarak titik pusat Bulan ketika piringaBulan mulai
bersentuhan dengan bayangan inti Bumi sampai piigat Bulan saat
segaris dengan bayangan inti Bumi (C) dengan rumus:

Cos C=cos XxcosZ

21.Menghitung waktu yang diperlukan oleh Bulan untu&rjdlan mulai
ketika piringan Bulan bersentuhan dengan bayangaBumi sampai titik
pusat Bulan segaris dengan bayangan inti Bug)idéngan rumus:

Ti=C:K

22.Menghitung jarak titik pusat Bulan saat segarisga@numbra sampai

benar-benar masuk pada umbra (E) dengan rumus:
CosE=cosY:cosZ

23.Menghitung waktu yang diperlukan Bulan untuk bemamulai titik pusat
Bulan saat segaris dengan bayangan inti Bumi satitfiapusat ketika
seluruh piringan Bulan masuk pada bayangan inti iB(lla) dengan
rumus:

T,-E: K
24.Koreksi pertama terhadap kecepatan Bulaghd&ngan rumus:
Ta=cos H:sinK
25.Kereksi kedua terhadap kecepatan Bulag) €ngan rumus:
Tp=sin L :sinK
26.Menghitung waktu gerhana {Jldengan rumus:

To =[sin 0,05 X T X Ty)
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27.Menghitung waktu titik tengah gerhana (Tgh) dengaia.:
PerhatikariLintang Bulan(L.) dalam kolomApparent LatituddBulan pada
jam FIB terbesar dan pada satu jam berikutnyaldéitga mutlak_intang
Bulan semakin kecil, maka:
Tgh = Istigbal + T - AT
Jika harga mutlakintang Bulansemakin besar, maka:
Tgh = Istigbal - §- AT#
28. MenghitungWaktu Mulai Gerhana s sl <15l (MG) dengan rumus :
MG =Tgh-T
29. MenghitungWaktu Mulai Gerhana Total JS < sal) ¢l (MT) dengan
rumus:
MT = Tgh-T
30.MenghitungWaktu Selesai Gerhana Totl<ll i s.all ¢luul (ST) dengan
rumus:
ST=Tgh+7%
31.MenghitungWaktu Selesai Gerharglsll < suall ¢1xul (SG) dengan rumus:
SG=Tgh+T
32.Menghitung lebar piringan Bulan yang masuk dalaryabhgan inti Bumi
pada gerhana Bulan sebagian (LG) dengan rumus:
LG = (D +SD- 2): (2 x SD) x 100%
33.Mengambil kesimpulan dari hasil perhitungan, yamenyatakan hari,

tanggal, dan jam berapa terjadi gerhana Bulan.

“IAT adalah koreksi waktu TT menjadi GMT. Nilainya kde@® 1’ 12,2".
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2. Metode Rukyat

Metode rukyah merupakan metode yang digunakan segelama kali
gerhana muncul dan dilakukan oleh nabi Muhammad .Ndatedeini
dilakukan dengan cara langsung melihat fenomenaager dilapangan baik
dengan mata telanjang maupun dengan bantuan p&atigeleskop.

Metode rukyat dalam penentuan gerhana berbeda nlengtde rukyat
dalam penentuan awal Bulan. Dalam penentuan awlahBterdapat banyak
kriteria sepertmathla’, tinggi hilal, ufuk, dan lain sebagainya yang mekedb
lebar pintu perbedaan. Sedangkan dalam penentubange kriteria-kriteria
tersebut hampir tidak ada sehingga tidak menimlbulgarbedaan dalam
penentuan waktu terjadinya gerhana.Dalam penergedmana juga metode
rukyat dan hisab sudah memiliki sinkronisasi yandkup kuat sehingga
keduanya bisa digunakan untuk saling melengkapiutegigan masing-
masing. Bahkan, meskipun terkadang hasil hisabedlarlantara satu metode
dengan metode lainnya, namun hal tersebut tidakjadd@an adanya
perbedaan yang mengarah pada “perpecahan” umatisepey terjadi dalam
penentuan awal Buldf.

. Pendapat Ulama Tentang Gerhana

Berbica mengenai gerhana, kaitannya dengan petibadamat Islam,
tentunya tidak akan lepas dari shalat gerhana.BlEmma telah sepakat,
kecuali Imamiyah,mengenai kesunahan shalat gerMatahari begitupun

dengan pelaksanaannya dengan berjamaah. Imamiyalgatakan bahwa

2 Ahmad Izzuddinpp. cit, hal. 443.
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shalat gerhana hukumnya fa'dlu ain bagi mukali&Mengenai tidak

melaksanakan shalat gerhana ketika terjadinya garhaas-Syafi'i

menghukuminya makruf.

Kesepakatan tentang kesunahan shalat gerhana rifalagzada hadist
riwayat al-Syaikhan:

500156305 1 510ad 281 18 426l ¥y a2 el e Y Sallly il &
Namun mereka masih berbeda pendapat dalam halysifdiacaannya, waktu
diperbolehkannya shalat gerhana, dan apakah khuteahasuk syarat
gerhana atau tidak. Perbedaan yang lain adalalahpsialat gerhana Bulan
sama dengan gerhana Matahari. Berikut perbedadegean pendapat
ulama tentang shalat gerhafia:

1. Jumlah rakaat : Malik, as-Syafi'i, Ahmad bin Hambdhn mayoritas
ulama Hijaz menyatakan bahwa shalat khusuf dilakus@&banyak dua
rakaat dan terdapat dua ruku’ pada setiap rakaafdganun mereka
membolehkan dua rakaat seperti halnya shalat damgfa. Abu Hanifah
dan ulama Khuffah berpendapat bahwa shalat gertlidaiesanakan dua
rakaat seperti shalat ‘id dan shalat jum’at. Peatldpin ada yang
menyatakan bahwa shalat khusuf bisa dilaksanakanrakeat dengan

dua ruku, dua rakaat dengan tiga ruku’, dan duaatallengan empat

“Muhammad Jawad Mughniyyahl-Figh ala Madzahib al-Khamsaltiterjemah oleh Afif
Muhammad, dkkFigih Lima MadzhabJakarta : Lentera, cet. VI, 2007, hal.128.

* |bnu HajarTuhfatul Muhtaj Maktabah Syamilah, versi 2.11,juz X, hal. 205.

“Muhammad, Shahihl-Bukhari, op. cit

“*Pendapat-pendapat disarikan dgidayah al-mujatahi wa nihayah al-Mugtastizh Kitab
al-Figh ala Madzahib al-Arba’ah Lihat Muhammad Ibn RusydBidayah al-Mujatahid wa
Nihayah al-MugtashidJuz I, Indonesia : Daar al-Kutub al-Islamiyah,. H&82 - 155, dan Abdul
Rahman al-JuzairKitab al-Figh ala Madzahib al-Arba’ahBeirut : Daar al-Kutub al-‘limiyah,
Juz |, hal. 330 — 333.
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ruku’. Bahkan Abu Dawud membolehkan shalat gerhdatahari
sebanyak dua rakaat dengan lima ruku’ pada setlagatmya.

. Bacaan (ketika berdiri) : imam Malik dan imam asfsy berpendapat
bahwa bacaan dalam shalat gerhana Mataharidilakdkagan samar
(tidak keras). Sedangkan dalam gerhana Bulan, aB4iSyenganjurkan
mengeraskan bacaan.Adapun Abu Yusuf, Muhammad basai
Ahmad, dan Ishag bin Rohwiyah, mereka mengeraskianasdalam
shalat gerhana.

. Waktu shalat gerhana : menurut as-Syafi'i, shalathana boleh
dilakukan meskipun pada-pada waktu yang terlaramgkushalat.as-
Syafi'i membolehkan shalat gerhana Bulan sejak mimya gerhana
sampai terbitnya Matahari. Sedangkan Abu Hanifah Bklik hanya
membolehkan shalat gerhana pada waktu-waktu yapgriblehkan
untuk shalat. Dalam kitakal-figh ‘ala madzahib al-arba’ah Malik
membolehkan shalat gerhana Matahari mulai darigtinglatahari
mencapai satu tumbak (+°430’) sampai waktu zawal dan tidak
membolehkan shalat gerhana Matahari selain wakdelet.

. Khutbah : mayoritas ulama termasuk Malik dan Abunifén telah
sepakat bahwa tidak disyaratkan khutbah setelalatsterhana kecuali
as-Syafi'i. Dia menyatakan bahwa khutbah yang dikak setelah shalat
gerhana termasuk syarat sahshalat gerhana seglestaldalam shalat ’id
dan jum’at. Bahkan, dia berpendapat bahwa khutlesdp tdilakukan

meskipun Matahari telah bersinar kembali.
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5. Gerhana Bulan : as-Syafi'i berpendapat bahwa tata pelaksanaan
shalat gerhana Bulan sama dengan tata cara slalsng Matahari,
termasuk dalam pelaksanaanya yang disunahkan lzganBegitupun
Ahmad, Dawud, dan beberapa golongan ulama. Sedangkdik dan
Abu Hanifah menyatakan shalat gerhana Bulan tidekwkan secara
berjama’ah. Mereka menganjurkan shalat gerhana nBuldakukan

sendiri-sendiri seperti halnya shalat-shalat sua@mya.

Permasalahan lain yang di Indonesia, bahkan murdjkiegara-negara
lain, tidak begitu mencuat, tidak memiliki kecengggan menimbulkan
perpecahan seperti dalam penentuan awal Bulanatagenentuan gerhana
ketika terjadi mendung atau tertutup awan.

Menjawab permasalahan ini, Ibnu Hajar al-Haitamrm &yaikh Bakhit
seperti yang dikutip Ahmad Ghazali dalam kitedyadul Murid menyatakan
bisa digiyaskan dengan penentuan hilal awal Bularekh berpendapat
apabila terjadi mendung atau tertutup awan, sedanglerhitungamath’i*’
menyatakan terjadi gerhana, maka shalat gerhanadbbfé&kukan berdasarkan
perhitungan tersebut. Lain halnya apabila seseoragg, karena tertutup
awan atau mendung, apakah gerhana sudah bera&bibalum. Mengenai
hal ini ibnu Hajar berpendapat bahwa perkataan péibintangan tidak

diterima. Maksudnya, orang tersebut masih dipeti@le melaksanakan

shalat gerhana karena pada dasarnya gerhana tarsélon menghilang®

“’Perhitungan yang mendekati kebenaran.
“Ahmad Ghazalilrsyadul Murid,Jember : Pon-Pes al-Nuriyah, tt. hal. 180.



